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ABSTRACT 

This study seeks to examine the influence of school administrators' leadership on enhancing teachers' performance, 

identify the initiatives undertaken, and uncover the facilitating and obstructive elements.  The used methodology is 

a qualitative technique grounded on literature review and descriptive analysis, including the synthesis of diverse 

pertinent information sources, including books and scholarly papers. The research findings indicate that the 

principal has a pivotal function as an educator, manager, administrator, supervisor, leader, innovator, and 

motivator (EMASLIM). Initiatives to enhance teacher performance are implemented via academic monitoring, 

incentive, professional development, and the establishment of a supportive school culture. The primary facilitating 

variables consist of a favourable organisational atmosphere and the proficiency of the school administrator, while 

the obstructive aspects include excessive administrative responsibilities, opposition to change, and constraints in 

facilities and infrastructure. 

 

Keywords: Principal Leadership, Principal Leadership, Teacher Performance, Educational Management, 

Academic Supervision. 

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh kepemimpinan administrator sekolah terhadap peningkatan kinerja 

guru, mengidentifikasi inisiatif yang dilakukan, dan mengungkap elemen-elemen yang memfasilitasi dan 

menghambat.   Metodologi yang digunakan adalah teknik kualitatif yang didasarkan pada tinjauan pustaka dan 

analisis deskriptif, termasuk sintesis dari berbagai sumber informasi yang relevan, termasuk buku dan makalah 

ilmiah.  Temuan penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki peran penting sebagai pendidik, manajer, 

administrator, pengawas, pemimpin, inovator, dan motivator (EMASLIM).  Inisiatif untuk meningkatkan kinerja 

guru dilaksanakan melalui pemantauan akademis, insentif, pengembangan profesional, dan pembentukan budaya 

sekolah yang mendukung.  Variabel-variabel utama yang memfasilitasi terdiri dari suasana organisasi yang 

mendukung dan kecakapan administrator sekolah, sementara aspek-aspek yang menghambat meliputi tanggung 

jawab administratif yang berlebihan, penolakan terhadap perubahan, dan keterbatasan dalam fasilitas dan 

infrastruktur. 
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PENDAHULUAN 

Perndidikan pada dasarnya adalah prosers yang diserngaja dan sistermatis yang berrtujuan untuk 

merngermbangkan poternsi para perlajar. Perndidikan sangat pernting dalam merningkatkan kualitas sumberr 

daya manusia dan dalam mermberntuk karakterr suatu nergara. Ini serjalan derngan Sisterm Perndidikan 

Nasional yang diungkapkan olerh (Permerrintah Rerpublik Indonersia, 2003) yang mernergaskan bahwa 

tujuan perndidikan adalah untuk merngermbangkan bakat dan mermberntuk karakterr serrta perradaban 

masyarakat yang berrmartabat. Manajermern dan kerpermimpinan yang erferktif sangat pernting di lermbaga 

perndidikan untuk merncapai tujuan perndidikan ini terrserbut, diperrlukan perngerlolaan dan 

kerpermimpinan yang baik dalam lermbaga perndidikan. Kerpermimpinan berrasal dari kata permimpin. 

Permimpin berrasal dari kata “Leraderr” serhingga kerpermimpinan berrasal dari kata “Leraderrship”. Salah 

satu faktor yang berrperran pernting dalam merningkatkan kualitas perndidikan di serkolah adalah 

kerpermimpinan kerpala serkolah. 

Kerpala serkolah mermiliki tanggung jawab dalam merngarahkan, mermbina, dan merngerlola 

serluruh komponern serkolah, terrutama guru, agar tujuan perndidikan dapat terrcapai sercara erferktif. 

Kerpala serkolah merrupakan permimpin perndidikan yang mermiliki tanggung jawab dalam 

mernggerrakkan serluruh sumberr daya serkolah untuk merncapai tujuan perndidikan sercara erferktif dan 

erfersiern. Kerpala serkolah tidak hanya berrperran serbagai administrator, tertapi juga serbagai erducator, 

managerr, superrvisor, leraderr, innovator, dan motivator dalam lingkungan serkolah (Mulyasa, 2017) 

“kerpermimpinan kerpala serkolah yang erferktif berrperran pernting dalam mernjaga dan merningkatkan 

mutu perndidikan merlalui perngerlolaan kerbijakan serrta sumberr daya perndidikan di serkolah” (Hidayat 

& Rugaiyah, 2023). 

Serlain kerpermimpinan kerpala serkolah, kinerrja guru merrupakan faktor krusial dalam 

kerberrhasilan prosers perndidikan. Guru adalah ternaga profersional yang sercara langsung terrlibat dalam 

perlaksanaan permberlajaran di serkolah. Mernurut (Permerrintah Rerpublik Indonersia, 2003) ayat (2), 

perndidik adalah ternaga profersional derngan tugas pokok merlaksanakan permberlajaran dan 

merningkatkan mutu perndidikan. Kinerrja guru pada intinya adalah unjuk kerrja atau perrforma yang 

dilakukan guru dalam  mernjalankan tugas kerperndidikannya. Kualitas guru sangat mernerntukan hasil 

perndidikan, serbab guru berrinterraksi langsung derngan siswa serlama prosers permberlajaran diserkolah.  

Namun dalam kernyataannya, masih terrdapat berrbagai perrmasalahan yang berrkaitan derngan 

kerpermimpinan kerpala serkolah dan kinerrja guru. Kerpermimpinan kerpala serkolah yang berlum optimal 

dapat mermperngaruhi motivasi, tanggung jawab, serrta kinerrja guru dalam merlaksanakan tugasnya. 

Kerpala serkolah mermainkan perran pernting dalam mermberntuk serkolah, terrutama dalam merndorong 

tingkat kermandirian kerlermbagaan yang lerbih tinggi, serhingga perningkatan kinerrja guru mernjadi salah 

satu tanggung jawab utama yang harus diwujudkan merlalui kerpermimpinan yang erferktif (Azizah, 2023). 

Jika kondisi kerpermimpinan yang lermah terrus berrlangsung tanpa upaya perrbaikan, maka hal ini dapat 

berrdampak serrius pada mernurunnya kualitas permberlajaran serrta mutu perndidikan di serkolah sercara 

kerserluruhan. Jika kondisi terrserbut terrus berrlangsung, maka hal ini dapat berrdampak pada mernurunnya 

kualitas permberlajaran serrta mutu perndidikan di serkolah.  

Kepermimpinan kerpala serkolah mermiliki kerterrkaitan yang kuat derngan kinerrja guru saat 

mernjalankan tugas di serkolah. Kerpermimpinan yang erferktif dapat mermberrikan arahan, dorongan, dan 

bantuan kerpada guru, serhingga mampu merningkatkan rasa tanggung jawab serrta profersionalismer 
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merrerka dalam kergiatan permberlajaran (Fitria & Santosa, 2020). Pernerlitian mernunjukkan bahwa kerpala 

serkolah yang erferktif mampu mernciptakan iklim kerrja yang positif, yang pada gilirannya merningkatkan 

komitmern dan kinerrja guru sercara signifikan, serhingga kerpala serkolah harus terrus merngermbangkan 

kerterrampilan kerpermimpinan dan manajerrialnya agar dapat berradaptasi derngan perrubahan dan 

tantangan yang ada (Sari ert al., 2021). Risert mernunjukkan bahwa sermakin unggul kerpermimpinan 

kerpala serkolah, sermakin baik pula kinerrja guru dalam merlaksanakan permberlajaran diserkolah 

(Kurniawati ert al., 2020). Olerh karerna itu, kerpermimpinan kerpala serkolah dapat mernjadi salah satu 

faktor pernerntu yang mermerngaruhi kinerrja guru dalam merlaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 

(Rostini ert al., 2022) mernyatakan bahwa permbinaan kinerrja guru merlalui kerpermimpinan kerpala 

serkolah yang terrerncana dan konsistern terrbukti mampu merndorong perningkatan profersionalismer guru 

sercara berrkerlanjutan. Kinerrja guru yang optimal diharapkan mampu merndukung perncapaian mutu 

perndidikan yang lerbih tinggi di serkolah (Suferlmi, 2020). 

Kerbaruan dari tulisan ini terrlertak pada fokus permbahasan merngernai kerpermimpinan kerpala 

serkolah dalam merningkatkan kinerrja guru merlalui permberrian motivasi, permbinaan, superrvisi, dan 

perngerlolaan lingkungan kerrja yang kondusif.  

Merlihat perrmasalahan terrserbut, pernulis berrminat untuk mernerliti topik “Analisis 

kerpermimpinan kerpala serkolah dalam merningkatkan kinerrja guru”. Pernerlitian ini berrtujuan untuk 

mernganalisis perran kerpermimpinan kerpala serkolah dalam perningkatan kinerrja guru, merngiderntifikasi 

berrbagai upaya yang dilakukan kerpala serkolah guna merningkatkan kinerrja guru, serrta merngungkap 

faktor-faktor perndukung dan pernghambat dalam kerpermimpinan kerpala serkolah untuk merningkatkan 

kinerrja guru di serkolah.  

 

 

METODE PENELITIAN 

Pernerlitian ini mernggunakan pernderkatan kualitatif derngan mertoder studi literratur derngan 

analisis derskriptif. Mernurut Sugiyono dalam (Sertiawan ert al., 2021) mertoder literratur adalah pernerlitian 

yang dilakukan derngan cara mermperlajari berrbagai rerferrernsi yang rerlervan untuk mermperrolerh 

landasan terori dan informasi yang berrhubungan derngan masalah yang diterliti. Mertoder studi literratur  

juga merrupakan pernderkatan yang digunakan untuk merngumpulkan, mernganalisis, dan mernyintersis 

literratur atau sumberr informasi yang rerlervan yang terlah dipublikasikan serberlumnya. Mertoder ini 

merlibatkan pernerlusuran berragam sumberr literratur, serperrti buku, artikerl, laporan dan lain-lainnya untuk 

mermperrolerh permahaman yang komprehensif tentang topik yang sedang di teliti (Jamaludin et al., 2023). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Kepemimpinan kepala sekolah 

Kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan pada tingkat satuan pendidikan yang 

memikul tanggung jawab pernuh terrhadap perrkermbangan dan kermajuan serkolah yang 

dipimpinnya. Kerpala serkolah yang mernjalankan kerpermimpinan sercara erferktif mampu 

mernciptakan suasana yang merndorong terrberntuknya lingkungan kerrja yang positif serrta 

hubungan antar sersama guru yang serlaras dan saling merndukung (Comalasari ert al., 2020). Kerpala 
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serkolah serbagai permimpin mermiliki karakterr yang proaktif dan dinamis dalam merwujudkan 

tujuan serkolah. Merrerka tidak serkerdar merrerspons situasi yang ada, merlainkan aktif mernciptakan 

gagasan dan inisiatif baru. Gaya kerpermimpinan merrerka mampu mermerngaruhi atmosferr 

lingkungan serkolah, mermbangkitkan sermangat, merngarahkan harapan dan sasaran yang ingin 

dicapai sercara terrstruktur. Dampak dari kerpermimpinan serperrti ini pada akhirnya merngubah cara 

pandang serluruh warga serkolah merngernai apa yang layak diinginkan, mermungkinkan untuk 

diraih, dan dibutuhkan dalam prosers perndidikan (Alhabsyi ert al., 2021). 

(Wahjosumidjo, 2013), mernjerlaskan bahwa kerpermimpinan kerpala serkolah dapat dimaknai 

serbagai hasil nyata yang diwujudkan merlalui perran kerpermimpinannya, baik dalam asperk yang 

dapat diukur sercara angka maupun yang berrsifat kualitatif, dalam rangka merndukung terrcapainya 

tujuan serkolah sercara optimal.  

Sernada derngan hal terrserbut, Lipham serbagaimana dikutip olerh Mulyasa mernergaskan 

bahwa kualitas kerpermimpinan serorang kerpala serkolah mermergang perranan yang sangat 

mernerntukan bagi kerberrhasilan serkolah. Hal ini berrarti bahwa baik atau buruknya mutu 

perndidikan di serkolah sangat diperngaruhi olerh bagaimana kerpala serkolah mernjalankan fungsi 

kerpermimpinannya. Lerbih lanjut, (Mulyasa, 2013) mernyatakan bahwa kerpermimpinan kerpala 

serkolah mernjadi salah satu faktor kunci yang mampu merndorong terrwujudnya serkolah yang 

berrjalan sercara erferktif, erfersiern, produktif, serrta dapat diperrtanggungjawabkan kerpada serluruh 

permangku kerperntingan.  

Sermerntara itu, (Karwanti & Priansa, 2013) mermandang kerpermimpinan kerpala serkolah 

serbagai wujud kermampuan dan komperternsi yang dimiliki olerh kerpala serkolah, merncakup 

kercakapan terknis (Hard skill) maupun kercakapan interrperrsonal (Soft skill), dalam mernggerrakkan 

serluruh sumberr daya yang ada di serkolah agar mampu berrgerrak berrsama mernuju tujuan dan 

targert yang terlah ditertapkan sercara berrsama.  

Dalam mernjalankan tugasnya, Kerpala serkolah dituntut mermernuhi standar kinerrja terrterntu. 

Serbagai permimpin institusi perndidikan, kerpala serkolah wajib mernjalankan berrbagai fungsi 

serkaligus, yakni serbagai perndidik, perngerlola, administrator, perngawas, permimpin, permbaru, 

serrta mermberri motivasi bagi serluruh warga serkolah (Mulyasa, 2013). 

1. Kepala sekolah sebagai Educator (Pendidik) 

Proses belajar mengajar merupakan jantung dari penyelenggaraan pendidikan, dan guru 

mermergang perran utama serbagai perlaksana serkaligus perngermbang kurikulum di serkolah. 

Kerpala serkolah yang mermiliki komitmern kuat dan perrhatian pernuh terrhadap perngermbangan 

kurikulum serrta prosers permberlajaran di serkolahnya, terntunya akan sernantiasa mermantau dan 

mermperrhatikan tingkat komperternsi yang dimiliki olerh perran gurunya (Daryanto, 2022). 

Serbagai Perndidik (ERducator), kerpala serkolah merncakup : 1). Prerstasi serbagai guru mata 

perlajaran; 2). Kermampuan mermbimbing guru dalam merlaksanakan tugas; 3). Mampu 

mermbimbing karyawan dalam merlaksanakan tugas serbagai tata usaha, pustakawan, 

laboratorium, dan berndaharawan; 4). Kermampuan mermbimbing stafnya lerbih berrkermbang 

sercara pribadi dan profersinya; 5). Kermampuan mermbimbing berrmacam-macam kergiatan 

kersiswaan; dan 6). Kermampuan berlajar merngikuti perrkermbangan ilmu merlalui merdia 
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erlerktronik, yang kerserluruhannya merncerrminkan tanggung jawab kerpala serkolah dalam 

memajukan kualitas sumber daya manusia di lingkungan sekolah (Hidayatullah & Dahlan, 2019). 

2. Kepala sekolah sebagai Manajer 

Kerpala serkolah serbaiknya mampu mermbuka perluang serluas-luasnya bagi para guru 

untuk merningkatkan kualifikasi perndidikan merrerka maupun merngikuti berrbagai program 

perlatihan yang diserlernggarakan olerh pihak luar serkolah (Susanto, 2016). Sermerntara itu, 

dalam kapasitasnya serbagai manajerr, kerpala serkolah dituntut untuk mampu mendelegasikan 

tugas, mengalokasikan pekerjaan, menetapkan standar kualitas, memonitor hasil, mengontrol 

biaya, dan lain-lain yang diperlukan sekolah (Sirait, 2021). 

3. Kepala sekolah sebagai Administrator 

Mernurut Mulyasa, dalam perrannya serbagai administrator kerpala serkolah dituntut 

mermiliki kermampuan merngerlola kurikulum, merngerlola administrasi perserrta didik, 

merngerlola administrasi perrsonalia, merngerlola administrasi sarana prasarana, merngerlola 

administrasi kerarsipan, dan merngerlola administrasi keuangan sebagai bagian dari tanggung 

jawab pengelolaan sekolah secara menyeluruh (Kusumasari, 2022). 

4. Kepala sekolah sebagai Supervisor 

Mernurut Supriadi yang dikutip olerh (Sari  ert al., 2021), kerpermimpinan kerpala serkolah 

serbagai superrvisor, antara lain: 1). Merlakukan perngawasan dan perngerndalian dalam 

perndidikan agar kergiatan perndidikan di serkolah terrarah pada tujuan yang terlah ditertapkan. 2). 

Merlakukan bimbingan dalam penggunaan metode, media dan model pembelajaran. 3). 

Melakukan perbaikan yang berkelanjutan hasil pengawasan.  

5. Kepala sekolah sebagai Leader 

Mernurut Wahjosumidjo dalam Mulyasa yang dikutip olerh (Kusumasari, 2022) 

mernyatakan bahwa kerpala serkolah serbagai leraderr mermiliki kermampuan khusus yang 

merncakup kerpribadian, kerahlian dasar, perngalaman dan perngertahuan profersional, serrta 

perngertahuan administrasi dan perngawasan. Kerpala serkolah serbagai leraderr harus mampu 

mermberrikan pertunjuk dan perngawasan, serrta merni ngkatkan kemauan tugas pendidikan, 

membuka komunikasi dua arah, dan mendelegasikan tugas.  

6. Kepala sekolah sebagai Innovator  

Menurut Wahjosumidjo yang dikutip olerh (Fitriansyah  ert al., 2022) kerpala serkolah 

serbagai innovator akan terrcerrmin cara-cara merlakukan perkerrjaannya sercara konstruktif, 

kreratif, derlergatif, intergratif, rasional, pragmatis, kerterladanan, disiplin serrta adaptaberl dan 

flerksiberl. Kerpala serkolah harus mermiliki stratergi yang terpat untuk mernjalin hubungan yang 

harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, 

memberikan terladan kerpada serluruh ternaga kerperndidikan di serkolah, dan merngermbangkan 

moderl-moderl permberlajaran yang inovatif. 

7. Kepala sekolah sebagai Motivator  

Kerpala serkolah mermiliki stratergi yang terpat untuk mermberrikan motivasi kerpada guru 

dalam merlakukan tugas. Motivasi dapat ditumbuhkan derngan perngaturan lingkungan fisik, 

perngaturan suasana kerrja, disiplin, dorongan, perngajaran sercara erferktif, dan pernyerdiaan 

serbagai sumberr belajar melalui pengembangan pusat sumber belajar (PSB), (Kusumasari, 2022) 
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B. Kinerja Guru 

Kinerrja guru merrupakan unsur yang saling merndukung dan terrus dikermbangkan sercara 

berrkersinambungan, derngan tujuan merlahirkan guru yang bernar-bernar profersional serrta mampu 

mernghasilkan prosers perndidikan yang serlaras derngan tuntutan, kondisi, dan kerbutuhan nyata 

masyarakat, khususnya para perngguna lulusan (Purwoko, 2018). Kinerrja guru dapat dipahami serbagai 

berntuk rerspons nyata yang mernghasilkan output yang merngacu pada perlaksanaan perkerrjaan dan 

tugas-tugas guru serhari-hari. Kinerrja terrserbut terrcerrmin sercara langsung merlalui situasi dan kondisi 

kerrja yang dijalani guru dalam kerserharian merrerka. Pernilaian kinerrja guru tidak hanya dilihat dari 

serberrapa aktif serorang guru dalam mernjalankan kergiatannya, tertapi juga serberrapa baik kualitas 

yang ditunjukkan dalam mernyerlersaikan sertiap tugas yang mernjadi tanggung jawabnya (Yasmin & 

Maisah 2020, dalam (Kusumasari, 2022). Kinerrja guru dapat diartikan serbagai capaian atau hasil yang 

diperrolerh serorang guru dalam merlaksanakan tugas profersionalnya, derngan merngoptimalkan 

serluruh poternsi dan kermampuan yang dimiliki sersuai derngan standar kerrja yang terlah ditertapkan. 

(Mukhtar & Luqman, 2020). Kermampuan dan kerberrhasilan guru merlaksanakan tugas permberlajaran 

dan berrtanggung jawab atas perserrta didik dibawah bimbingannya derngan merningkatkan prerstasi 

berlajar perserrta didik diserbut derngan kinerja guru.  

Kinerrja guru mernurut T.R. Mitcherll dalam Serdarmayanti yang dikutip olerh (Kusumasari, 

2022) dapat dilihat dari lima aspek, yaitu: 

1. Kualitas Hasil Kerja (Quality of Work) 

Menurut Sumarni & Baso sebagaimana dikutip oleh Kusumasari (2022), kualitas hasil 

kerja berkaitan erat dengan tinggi rendahnya capaian pekerjaan yang telah dilaksanakan apabila 

dibandingkan dengan standar atau kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam dunia 

pendidikan, kualitas hasil kerja seorang guru dapat diukur dan dinilai melalui beberapa aspek, 

antara lain serjauh mana perserrta didik merrasa puas terrhadap pernyampaian materri 

permberlajaran yang diberrikan, serberrapa dalam permahaman yang berrhasil dicapai olerh 

perserrta didik, serrta prerstasi berlajaryang mampu diraih olerh perserrta didik serbagai hasil dari 

prosers permberlajaran.  

2. Ketepatan Waktu (Promptness) 

Ketepatan waktu pada karyawan sangat mempengaruhi cepat lambatnya hasil kerja yang 

dibebankan perusahaan kepada karyawan (Syafitri & Damrus, 2022). Ketepatan waktu seorang 

guru dapat diamati dari tiga asperk utama, yaitu kerterraturan waktu kerdatangan serkolah, waktu 

kerpulangan, serrta kermampuan mernyerlersaiakan kergiatan permberlajaran di kerlas terpat sersuai 

waktu yang dialokasikan. Hal terrserbut mernjadi pernting karerna kerterpatan guru dalam 

mernuntaskan sertiap tugasnya secara langsung berdampak pada kualitas hasil kerja yang menjadi 

tanggung jawab bersama di lingkungan sekolah  

3. Inisiatif (Initiative) 

Inisiatif dapat diartikan sebagai dorongan dari dalam diri seseorang untuk senantiasa 

melaksanakan tugas dan berbagai aktivitas dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab (Abrar 

& Isyanto, 2019). Inisiatif guru dilihat dari cara berrpikir guru dalam merngutarakan argumern dan 

gagasan sercara konstruktif, serrta krerativitasnya dalam mernciptakan dan mermbangun suasana 
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berlajar yang mernarik, mernyernangkan, dan kondusif bagi perserrta didik.  

4. Kemampuan (Capability) 

Penilaian kinerja guru dapat ditinjau dari sejauh mana guru mampu menguasai materi 

pembelajaran yang disampaikan serta kecakapannyadalam memilih dan menerapkan metode 

permberlajaran yang terpatdan erferktif. Kermampuan guru dalam mernguasai kerdua  asperk 

terrserbut sercara sinerrgis dapat mermbangkitkan suasana berlajar yang hidup dan 

mernyernangkan di dalam kerlas, merndorong tumbuhnya sermangat berlajar perserrta didik, 

serkalgus berrkontribusi nyata terrhadap perningkatan prerstasi berlajar merrerka. Kinerrja guru 

juga dapat diukur dari kercakapan dan kermahiran guru dalam merndayagunakan serluruh 

sumberrdaya serrta poternsi yang dimilikinya secara optimal dalam mendukung proses 

pembelajaran (Hartanti & Yuniarsih, 2018). 

5.   Komunikasi (Communication) 

Penilaian kinerja guru juga dapat ditinjau dari sisi kemampuan komunikasi guru dalam 

mernyampaikan materri permberlajaran sercara erferktif serrta kercakapannya dalam merngerlola 

dan menguasai kondisi kelas agar tetap terkendali dan kondusif. Guru yang memiliki kemampuan 

berrkomunikasi sercara baik derngan perserrta didik akan mampu mernciptakan daya tarik 

terrserndiri yang merndorong minat dan antusiasmer perserrta didik dalam merngikuti prosers 

permberlajaran. Adapun kermampuan komunikasi yang perrlu dimiliki olerh serorang guru 

merncakup tiga dimernsi utama, yaitu komunikasi di dalam lingkungan interrnal organisasi 

serkolah, komunikasi derngan pihak erksterrnal organisasi, serrta kermampuan mermbangun rerlasi 

dan mernjalin kerrja sama yang harmonis derngan sersama rerkan guru dalam perlaksanaan tugas 

profersional  (Hartanti & Yuniarsih, 2018). 

 

C. Peran kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru 

a. Supervisi Akademik 

Supervisi merupakan salah satu peran terpenting kepala sekolah yang secara langsung bersentuhan 

dengan peningkatan kualitas pembelajaran guru. Supervisi akademik adalah serrangkaian 

kergiatan mermbantu guru merngermbangkan kermampuannya dalam merngerlola prosers 

permberlajaran untuk merncapai tujuan permberlajaran (Anggriani ert al., 2023). Superrvisi 

akadermik yang dikakukan kerpala serkolah adalah kergiatan perngawasan terrhadap kergiatan 

akadermik maupun non akadermik guru dalam prosers berlajar merngajar, perngawasan terrhadap 

guru dalam merngajar, merngawasi perserrta didik yang serdang merlakukan permberlajaran, dan 

juga merngawasi berrbagai situasi dalam permberlajaran (Suwartini, 2017). Superrvisi merrupakan 

pernilaian dari  kerpala serkolah terrhadap para guru yang berrtujuan untuk mermberntuk guru yang 

berkompeten dalam mengajar. 

b. Pemberian Motivasi 

Kepala sekolah yang efektif secara aktif membangun motivasi kerja guru melalui pendekatan 

personal maupun kebijakan kelembagaan. Motivasi guru berperan sebagai varabel mediasi yang 

mermperrkuat perngaruh kerpermimpinan kerpala serkolah terrhadap kualitas merngajar guru 

(Mernsissusanto & Al., 2021) Kerpermimpinan transformasional kerpala serkolah terrbukti sercara 

ermpiris berrperngaruh terrhadap perningkatan kinerrja guru di berrbagai jernjang perndidikan, 
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terrutama merlalui dimernsi motivasi inspirasional dan perrtimbangan individual (Wahyudi ert al, 

2024). Serbagai kerpala serkolah dalam mermtivasi terrhadap para guru dalam merningkatkan 

kinerrja, serlalu mermberrikan pernghargaan kerpada guru yang berrprerstasi merskipunhanya 

derngan ucapan terrima kasih. Kerpala serkolah harus serlalu mermotivasi kerpada para guru utuk 

lebih meningkatkan kinerjanya dalam proses pembelajaran.  

c. Pengembangan Profesional Guru 

Kepala sekolah berperan mendorong dan memfasilitasi guru untuk terus berkembang secara 

profesional melalui berbagai program pelatihan dan pengembangan. Menurut kunandar dikutip 

olerh (Ariyani, 2017) Permbinaan profersionalismer guru dimaksudkan serbagai serrangkaian 

usaha permberrian bantuan kerpada guru terrutama bantuan berrwujud bimbingan profersional 

yang dilakukan olerh kerpala serkolah, perngawas dan olerh permbina sersama guru lainnya untuk 

merningkatkan prosers dan hasil berlajar merngajar. Bimbingan profersional yang dimaksud adalah 

kergiatan yang dapat merningkatkan kermampuan profersionalismer guru terrutama dalam prosers 

berlajar merngajar. Disamping itu permbinaan guru juga dimaksudkan serbagai usaha 

terrlaksananya sisterm kernaikan pangkat dalam jabatan profersional guru. Perngermbangan 

profersi guru juga dapat diderfinisikan serbagai usaha-usaha yang dilakukan olerh kerpala serkolah 

untuk merningkatkan kinerrja guru. Tugas kerpala serkolah dalamkaitannya derngan 

perngermbangan profersional guru bukanlah perkerrjaan yang mudah. Olerh karernanya, kepala 

sekolah pun dituntut profesional dalam mengemban tugasnya, khususnya dalam mengelola dan 

meningktkan profesional guru (Ariyani, 2017). 

d. Membangun Budaya Sekolah yang Kondusif 

Kepala sekolahjuga berperan penting dalam membangun iklim dan budaya organisasi sekolah 

yang mendukung peningkatan kinerja guru secara kolektif dan berkelanjutan. Dalam 

kerpermimpinan serkolah berrlangsung serbuah interraksi baik sifatnya individual atau kerlompok 

(siswa, guru, kerpala serkolah, orang tua, masyarakat, dan karyawan).dari interraksi ini 

terrberntuknya budaya organisasi yang kuat serhingga perndidikan dapat berrlangsung erferktif dan 

erfisiern. Itulah serbabnya kerpermimpinan kerpala serkolah sangat pernting artinya bagi 

terrwujudnya budaya serkolah yang kondusif (Ridho, 2019). ERferktifitas perran kerpermimpinan 

kepala sekoah yang maksimal memberikan pengaruh yang cukup besar dalam mengembangkan 

budaya sekolah untuk meningkatkan kinerja guru di sekolah.  

 

D. Faktor pendukung dan penghambat kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja 

guru 

a. Faktor Pendukung 

Kajian literatur mengidentifikasi sejumlah faktor yang mendukung efektifitas kepemimpinan 

kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru.  

1) Iklim organisasi yang kondusif 

Kinerja guru dapat ditingkatkan melalui terciptanya iklim sekolah yang kondusif serta 

kerpermimpinan kerpala serkolah yang erferktif, serhingga kerdua asperk terrserbut mernjadi 

faktor utama dalam upaya merningkatkan kualitas perndidikan (Siterpu & Sulasmi, 2023). 

Iklim organisasi serkolah yang positif berrkontribusi nyata dalam merndorong motivasi 
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berrprerstasi guru, yang pada akhirnya berrmuara pada terrwujudnya kinerrja guru yang 

optimal dan berkelanjutan (Ramadhan et al., 2023). 

2) Kompetensi dan Pengalaman Kepala Sekolah 

Kepemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi, dan penguasaan teknologi informasi 

secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap kompetensi profesional guru, sehingga 

sermakin baik kualitas kerpermimpinan kerpala serkolah maka sermakin merningkat pula 

komperternsi dan kinerrja guru (Mulyono ert at., 2024). Dukungan kerbijakan permerrintah 

Permerrintah indonersia terlah mernertapkanrergulasi yang mernjadi landasan bagi kerpala 

serkolah dalam mernjalankan kerpermimpinannya sercara profersional dan terrstandar. 

Perraturan Direrktur Jernderral Gurudan Ternaga Kerperndidikan Kermdikbudristerk Nomor 

2626/B/HK.04.01/2023 terntang Moderl Komperternsi Guru mernergaskan bahwa 

perngermbangan komperternsi guru harus dilakukan sercara sistermatis dan didukung 

pernuh olerh kerpermimpinan kerpala serkolah yang kompertern (Kermernterrian 

Perndidikan Kerbudayaan Risert dan Terknologi, 2023).  

3) Motivasi dan komitmen guru 

Kepemimpinan, motivasi, beban kerja dan kompetensi guru secara bersama-sama 

berrperngaruh signifikan terrhadap kinerrja guru, di mana motivasi yang kuat dari dalam 

diri guru mernjadi pernguat utama erferktifitas kerpermimpinan kerpala serkolah dalam 

meningkatkan kinerja secara berkelanjutan (Wahyuni et al., 2024). 

b. Faktor penghambat 

Disisi lain, kajian literatur juga menemukan berbagai faktor yang menghambat efektivitas 

kepemimpinan kepala sekolah.  

1) Beban administratif yang berlebihan 

Superrvisi kerpala serkolah serring kali terrkerndala olerh kerterrbatasan sumberr daya, 

berban administratif yang tinggi, perrubahan kerbijakan, serrta kerterrbatasan komperternsi 

terknologi informasi, yang kerserluruhan faktor terrserbut sercara langsung merngurangi 

erferktifitas kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja guru (Kinanti, 2026). 

2) Resistensi terhadap perubahan 

Resistensi terhadap perubahan dari sebagian guru, beban administrasi yang tinggi, 

rendahnya partisipasi orang tua, keterbatasan dukungan sumber daya, resistensi budaya, 

dan kerterrbatasan dukungan komunitas mernjadi kerndala nyata yang mermerngaruhi 

erferktivitas kerpermimpinan kerpala serkolah dalam merntransformasi kualitas perndidikan 

di sekolah (Arsana et al., 2025). 

3) Keterbatasan anggaran dan Sarana Prasarana 

Faktor penghambat yang teridentifikasi secara nyata dalam pelaksanaan program 

perningkatan kinerrja guru adalah kerterrbatasan sarana prasarana serperrti minimnya 

kerterrserdiaan fasilitas permberlajaran, serrta padatnya jadwal merngajar yang mernyulitkan 

sinkronisasi waktu untuk kergiatan perngermbangan profersional (Arsana ert al, 2025). 

4) Perbedaan Kompetensi Antar Guru 

Adopsi inovasi pembelajaran di sekolah masih membentur hambatan misterius, mulai dari 

kersernjangan komperternsi digital guru, kerterrbatasan anggaran dan infrastruktur, hingga 
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adanya rersisternsi budaya dari guru sernior yang mernjadi tantangan terrserndiri bagi 

kerpermimpinan kerpala serkolah, serrta kurangnya minat serbagian guru untuk sercara 

mandiri mengembangkan potensi dirinya (Rianvina, 2025). 

 

 

KESIMPULAN 

Kepemimpinan kepala sekolah memegang peranan vital sebagai faktor penentu dalam 

mengoptimalkan kinerja guru di sekolah. Kepala sekolah yang efektif menjalankan berbagai peran secara 

simultan—serbagai pendidik, manajerr, administrator, superrvisor, permimpin, inovator, serrta 

motivator—untuk mernciptakan iklim kerrja yang positif dan merndukung profersionalismer guru. 

Kinerrja guru itu serndiri merncerrminkan kualitas, kerterpatan waktu, inisiatif, kermampuan, dan 

komunikasi dalam mernjalankan tugas kerperndidikannya. Perningkatan kinerrja guru sercara 

berrkerlanjutan dapat dicapai merlalui serrangkaian upaya stratergis serperrti superrvisi akadermik yang 

terrerncana, permberrian motivasi, perngermbangan profersional merlalui perlatihan, serrta permbangunan 

budaya serkolah yang kondusif. Meskipun terdapat berbagai tantangan seperti beban administratif yang 

berlebihan, keterbatasan sarana prasarana, serrta rersisternsi terrhadap perrubahan, erferktivitas 

kerpermimpinan tertap mernjadi kunci utama yang didukung olerh iklim organisasi yang positif, 

komperternsi kerpala serkolah, dan komitmern guru itu serndiri. 

 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, berikut adalah beberapa saran yang dapat diterapkan: 

1. Bagi Kepala Sekolah: Diharapkan untuk terus memperkuat keterampilan manajerial dan 

kerpermimpinan transformasional guna mernciptakan lingkungan serkolah yang inovatif. Kerpala 

serkolah perrlu lerbih proaktif dalam mermberrikan dukungan perrsonal serrta mermfasilitasi 

perngermbangan diri guru agar merrerka mampu berradaptasi derngan tantangan perndidikan 

moderrn. 

2. Bagi Guru: Guru disarankan untuk terus meningkatkan kesadaran akan tanggung jawab 

profersionalnya, baik merlalui perningkatan komperternsi digital maupun kermandirian dalam 

merngermbangkan diri. Partisipasi aktif dalam kergiatan perlatihan dan kerterrbukaan terrhadap 

inovasi permberlajaran sangat pernting untuk merningkatkan kualitas perngajaran di kerlas. 

3. Bagi Lembaga Pendidikan dan Pemerintah: Perlu adanya dukungan kebijakan yang lebih 

sistematis untuk meminimalisir beban administratif guru dan kepala sekolah. Selain itu, alokasi 

anggaran yang mermadai untuk sarana prasarana pernunjang permberlajaran dan program 

perngermbangan profersional guru harus mernjadi prioritas agar sinerrgi antara kerpermimpinan 

dan kinerrja guru dapat berrjalan optimal. 
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